Eksperimen Pembelajaran Matematika Melalui Problem Solving Learning Dan Problem Posing Learning Ditinjau Dari Motivasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar (Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu Tahun Ajaran 2015/2016) by Prabawati, Nugraheni & , Dr. Sumardi, M.Si
 i 
 
PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR 























Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 











PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 









UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
Jl. A. Yani Tropol Pos 1 Pabelan, Kartasura Telp(0271)717417Fax:715448 Surakarta 
57102 
 
SURAT PERSETUJUAN ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH 
Yang bertanda tangan di bawah ini pembimbing skripsi/tugas akhir: 
Nama :   Dr. Sumardi, M.Si  (Pembimbing ) 
NIDN :   08035301 
 
 
Telah membaca dan mencermati naskah publikasi ilmiah, yang merupakan ringkasan skripsi (tugas 
akhir) dari mahasiswa: 
Nama  :   Nugraheni Prabawati 
NIM  :   A 410120133 
Program Studi :   Pendidikan Matematika 
Judul Skripsi : EKSPERIMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PROBLEM 
SOLVING LEARNING DAN PROBLEM POSING LEARNING DITINJAU 
DARI MOTIVASI SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR (Pada Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu Tahun Ajaran 2015/2016) 
Naskah artikel tersebut, layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan.  
Demikian persetujuan ini dibuat, semoga dapat dipergunakan seperlunya. 
 



















PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVASI SISWA SMP 





A 410 120 133 
NUGRAHENI PRABAWATI 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari ……., ………. 2016 




1. Dr. Sumardi, M.Si   (……..……..) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Prof. Dr. Budi Murtiyasa, M. Kom. (…….………) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3.  Prof. Dr. Sutama, M.Pd   (…………….) 






















Yang bertanda tangan dibawah ini, saya 
 
Nama   : Nugraheni Prabawati 
NIM/NIK/NIP  : A 410120133 
Fakultas/Jurusan : KIP / Pendidikan Matematika 
Jenis   : Skripsi 
Judul   :  
 
PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVASI SISWA SMP 
 
Dengan ini menyatakan bahwa saya menyetujui untuk 
1. Memberikan hak bebas royalty kepada perpustakaan UMS atas penulisan karya ilmiah saya, demi 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Memberikan hak menyimpan, mengalih mediakan/mengalihformatkan, mengelola dalam bentuk 
pangkalan data (database), mendistribusikannya, serta mengalihkannya dalam bentuk softcopy 
untuk kepentingan akademis kepada perpustakaan UMS, tanpa perlu meminta ijin dari saya selama 
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta. 
3. Bersedia dan menjamin untuk menanggung secara pribadi tanpa melibatkan pihak perpustakaan 
UMS, dari semua bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran hak cipta dalam karya 
ilmiah ini. 
 





Surakarta,      September 2016 





  Nugraheni Prabawati  
















PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVASI SISWA SMP 
 
Nugraheni Prabawati 1), Sumardi2) 
1)
Email : hanieouzt45@gmail.com 




Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) pengaruh 
strategi pembelajaran Problem Solving Learning (PSL) dan Problem 
Posing Learning (PPL) terhadap prestasi belajar matematika; (2) 
pengaruh motivasi siswa terhadap prestasi belajar matematika; (3) 
interaksi strategi pembelajaran Problem Solving Learning (PSL) dan 
Problem Posing Learning (PPL) serta motivasi siswa terhadap prestasi 
belajar matematika. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII 
Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016 SMP Negeri 1 Colomadu 
dengan populasi seluruh siswa kelas VII sejumlah 267 siswa. Penelitian 
ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental 
semu (quasi experimental reseach). Kelas yang menjadi sampel pada 
penelitian ini diambil dengan metode cluster random sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. 
Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) ada 
pengaruh antara strategi pembelajaran Problem Solving Learning (PSL) 
dan Problem Posing Learning (PPL) terhadap prestasi belajar matematika 
siswa (2) ada pengaruh motivasi siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
prestasi belajar  matematika siswa (3) tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran Problem Solving Learning (PSL) dan Problem Posing 
Learning (PPL) terhadap prestasi belajar matematika siswa ditinjau dari 
motivasi. 
Kata Kunci: problem solving learning, problem posing learning, 
motivasi siswa. 
 Abstracts 
This study aims to analyze and test: (1) the effect of learning strategy of 
Problem Solving Learning (PSL) dan Problem Posing Learning (PPL) in 
mathematics achievement; (2) the effect of the motivation of students 
direct learning in mathematics achievement; (3) The interaction strategy  
of Problem Solving Learning (PSL) dan Problem Posing Learning (PPL) 
in termsof the motivation of students in mathematics achievement. The 
reseach was conducted students of VII Grade of SMPN 1 Colomadu of 
even semester of Academic Year 2015/2016 with the population all 
students of VII a number of 267 students of class VII student. Type of the 
research is experiment with quasi experimental design. The class sample 
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on reseach by using the strastified cluster random sampling. Methods of 
data collection use the test, questionnaire and documentation. Data 
analyzed using analysis of variance with two different cell lines. The 
results of data analysis with a significance level of 5% was obtained: (1) 
there is effect strategy of Problem Solving Learning (PSL) dan Problem 
Posing Learning (PPL) in mathematics achievement (2) there is effects of 
the motivation of students (high, medium, low) in mathematics 
achievement (3) there is no interaction the learning strategy of Problem 
Solving Learning (PSL) dan Problem Posing Learning (PPL)  in terms of 
the motivation of students in mathematics achievement. 
Keywords: problem solving learning, problem posing learning, 
motivation of student 
 
1. Pendahuluan  
Dalam perkembangan dunia pendidikan di negara maju maupun negara berkembang 
saat ini, minat siswa dalam belajar memegang peranan yang sangat penting. 
Keberhasilan yang diraih oleh siswa sebagian besar didukung dari minat belajar 
seseorang itu sendiri. Siswa yang mempunyai minat belajar rendah, maka hasil akhir 
yang diperoleh tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu, 
pendidikan wajib diarahkan agar menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 
bersaing dalam menghadapi era globalisasi seperti saat ini. Guru merupakan sosok 
seorang pemimpin yang mempunyai andil dalam hal ini. Guru berperan untuk 
mendidik, mengajar, dan melatih anak didiknya. Tugas guru sebagai pendidik yaitu 
harus menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada anak didiknya. Tugas guru sebagai 
pengajar berarti harus menanamkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak 
didiknya. Sedangkan tugas guru sebagai pelatih yaitu harus menanamkan 
ketrampilan dan menerapkan ketrampilan tersebut dalam kehidupan nyata demi masa 
depan anak didik. 
Menurut hasil wawancara dengan Bu Endang yang berprofesi sebagai guru 
matematika kelas VII SMP N 1 Colomadu, prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada 45% nilai ulangan 
siswa yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, 
siswa juga masih tergolong pasif karena metode yang digunakan adalah metode 
pembelajaran konvensional yang sistem pembelajaran masih terpusat pada guru.  
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Tidak hanya di sekolah tersebut, masih banyak juga ditemui di sekolah-sekolah guru 
masih menerapkan model pembelajaran konvensional dengan cara ceramah, 
menghafal dan mengingat pelajaran sehingga menyebabkan siswa pasif dan tidak 
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Guru yang tidak mempunyai 
ketrampilan dalam menerapkan metode yang baik akhirnya dapat membuat siswa 
menjadi bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam menjelaskan sebuah 
materi kepada siswa, sebaiknya yang dilakukan oleh guru adalah dengan mengaitkan 
materi dengan hal-hal nyata yang ada disekitar siswa sehingga mereka mudah 
memahami apa yang sudah dijelaskan. 
Didalam pembelajaran, aspek yang paling disoroti saat ini adalah prestasi belajar 
siswa. menurut (Hamdani, 2011: 138) prestasi belajar merupakan tingkat 
kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar yang baik akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 
pula. Namun, dilihat dari prestasi belajar yang diperoleh siswa, ternyata hasilnya 
masih jauh dari kata memuaskan.  
Dalam hal ini seorang guru harus secara sadar merencanakan kegiatan 
pembelajaran secara sistematis dan memanfaatkan segala fasilitas yang ada untuk 
membuat kualitas pada kegiatan belajar mengajar menjadi lebih baik. Salah satu 
usaha yang tidak pernah dapat dilupakan setiap guru adalah menerapkan metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Metode pembelajaran juga merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya dari 
prestasi belajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran. Didalam menentukan metode pembelajaran 
yang tepat, guru harus menyesuaikan materi, memahami situasi dan kondisi didalam 
kelas. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat menyebabkan ketertarikan 
siswa terhadap mata pelajaran, menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam 
mengerjakan tugas dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami mata 
pelajaran tersebut sehingga berpotensi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.  
Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar, guru juga seharusnya lebih 
menanamkan motivasi belajar siswa karena hal tersebut juga salah satu faktor yang 
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mempengaruhi prestasi belajar. Dengan motivasi siswa yang tinggi untuk belajar dan 
penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa dalam meraih 
prestasi yang diinginkan. Metode pembelajaran yang tidak tepat akan menjadi 
penghalang dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, guru harus dapat 
menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan siswa untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan.   
Model pembelajaran Problem Solving Learning (PPL) dan Problem Posing 
Learning (PSL) adalah dua diantara banyak model pembelajaran yang melibatkan 
motivasi dan juga kreativitas mereka dalam proses pembelajarannya. Sehingga 
diharapkan dapat mewujudkan tercapainya tujuan belajar baik dari segi kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).  Problem solving 
Learning merupakan pembelajaran yang merangsang peserta didik agar mau 
bertindak, berfikir, menganalisa suatu permasalahan kemudian dapat menentukan 
penyelesaiannya. Untuk dapat memecahkan suatu masalah, siswa memerlukan 
pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan yang kemudian pengetahuan itu 
diolah secara matang dan kreatif sehingga permasalahan yang ada dapat 
terselesaikan. Sedangkan Problem Posing Learning merupakan model pembelajaran 
yang mewajibkan siswa menyusun pertanyaan sendiri. Dalam metode ini, pengajuan 
soal bertujuan untuk membuat siswa lebih bisa bersikap kritis dan kreatif. Kedua 
model pembelajaran berbasis masalah ini dapat diterapkan dalam pembelajaran 
dengan tujuan membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan dalam 
mengerjakan soal matematika sendiri sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis: (1) Ada pengaruh yang 
siginifikan antara penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
Problem Solving Learning dan Problem Posing Learning terhadap prestasi belajar 
(2) Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar. (3) Ada interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
Dengan demikian tujuan pengetahuan ini adalah menguji: (1) pengaruh 
signifikan antara prestasi belajar matematika dilihat dari penggunaan metode 
Problem Solving Learning  dan Problem Posing Learning (2) pengaruh signifikan 
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antara motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika (3) tidaknya 
interaksi signifikan antara metode pembelajaran dan motivasi dengan prestasi belajar 
matematika.  
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Colomadu. Pada penelitian ini 
berdasarkan pendekatan kuantitatif. Desain penelitiannya adalah kuasi eksperimental 
yang merupakan pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit 
dilakukan (Sutama, 2012: 57). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar matematika dengan jenis data interval. Sedangkan variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi Problem Solving 
Learning (PSL) dan Problem Posing Learning (PPL) dan motivasi siswa dengan data 
yang digunakan adalah nominal.  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Colomadu tahun ajaran 2015/2016 
sebanyak 8 kelas. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 
PSL dan kelas kedua sebagai kelas kontrol dengan menggunakan PPL. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampelnya dilakukan dengan cara sampel kelompok atau 
Cluster Sample yang dilakukan dengan cara undian untuk menentukan VII G sebagai 
kelas kontrol dan VII E sebagai kelas eksperimen. Sebelum diberikan pembelajaran 
dipastikan kedua kelompok telah seimbang. Uji keseimbangan yang dilakukan 
dengan menguji kesamaan dua variansi. 
Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Veriabel bebasnya antara lain strategi pembelajaran dan 
motivasi siswa, variabel terikatnya adalah prestasi belajar matematika. Untuk 
pengumpulan data prestasi belajar dilakukan dengan melakukan tes sedangkan untuk 
memperoleh data dari motivasi siswa akan diberikan angket kepada siswa. 
Dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal para siswa yaitu 
nilai Ujian Akhir Semester (UAS) genap tahun ajaran 2015/2016. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa tes yang terdiri dari 25 soal untuk memperoleh data nilai 
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prestasi belajar matematika dan angket yang berupa 30 pernyataan untuk 
memperoleh data motivasi siswa, kemudian di uji cobakan ke kelas tryout sebelum 
diberikan perlakuan pada sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi 
syarat validitas dan reliabilitas.  
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis dua jalan tak sama. Sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat menggunakan metode Liliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett 
untuk uji homogenitas variansi. Tindak lanjut dari variansi apabila menghasilkan H0
3. Hasil dan Pembahasan 
 
ditolak dilakukan uji komparasi ganda menggunakan Scheffe. 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampual awal yang seimbang 
sebelum dilakukan penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
sebagai penunjang pelaksanaan penelitian berupa tes prestasi belajar matematika bab 
garis dan sudut yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan motivasi siswa yang 
terdiri dari 30 pernyataan. Sebelum instrumen diujikan pada kelas sampel, peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji coba pada kelas Try Out yaitu kelas VII D yang 
berjumlah 34 siswa. Dari uji validitas soal prestasi belajar matematika diperoleh 
kesimpulan bahwa dari 25 item soal yang diuji cobakan terdapat 20 soal valid dan 5 
soal tidak valid dengan nilai reliabilitasnya 0.76742 sedangkan untuk angket 
diperoleh kesimpulan bahwa dari 30 item soal yang diberikan diperoleh 20 item soal 
valid dan 10 item soal tidak valid dengan nilai reliabilitasnya 0.795531615.  
Instrumen penelitian yang sudah teruji dan valid diberikan kepada kelas sampel. 
Berdasarkan data nilai tes prestasi belajar matematika kelas ekperimen diperoleh 
nilai tertinggi 95; terendah 55;  mean 78; median 75,5; modus 87,5; dan standar 
deviasi 9,18. Berdasarkan data nilai tes prestasi belajar matematika kelas kontrol  
diperoleh  nilai tertinggi 95; terendah 55; mean sebesar 71,22; median 72; modus 72; 






Untuk mentukan tingkat motivasi siswa pada penelitian ini menggunakan tes 
motivasi siswa. Berdasarkan hasil tes diperoleh data motivasi siswa sebagai berikut: 





Tinggi Sedang Rendah 
PPL 10 siswa 14 siswa 12 siswa 36 siswa 
PSL 12 siswa 12 siswa 12 siswa 36 siswa 
Total 22 siswa 26 siswa 24 siswa 72 siswa 
Tabel 1. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa kelas eksperimen diperoleh 
kategori tinggi 10 siswa, sedang 14 siswa, dan rendah 12 siswa. Data yang diperoleh 
kelas kontrol yaitu kategori tinggi 12 siswa, sedang 12 siswa, dan rendah 12 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang digolongkan terhadap masing-masing kelompok 
dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil dari 
uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. Sedangkan untuk uji homogenitas menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
kedua variabel bebas mempunyai variansi yang sama (homogen). Sehingga 
dilakukan analisis dua jalan dengan sel tak sama. Rangkuman hasil analisis variansi 
dua jalan sel tak sama seperti pada tabel 2. 
Tabel 2.  Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi      Keputusan  
Strategi (A) 547,9585 1 547,9585 8,6092 3,992  ditolak 
Motivasi (B) 1410,50 2 705,2502 11,0805 3,142  ditolak 
Interaksi (AB) 159,714 2 79,8571 1,2547 3,142  diterima 
Galat 4200,77 66 63.64809 - - - 
Total 6318,94 71 - - - - 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel  2., dapat diketahui bahwa untuk uji 
antar baris (A) diperoleh FA = 8,609 dan Ftabel dengan taraf signifikasi 5%, dk 1 dan 
galat 66 sebesar 3,992. Karena FA=8,609 > F0,05:1:66=3,992 maka H0 ditolak. 
kesimpulan H0 ditolak menunjukkan bahwa ada pengaruh antara strategi Problem 
Solving Learning (PSL) dan Problem Posing Learning (PPL) terhadap prestasi 
belajar matematika siswa kelas VII SMP N 1 Colomadu. Dengan kata lain, terdapat 
perbedaan pembelajaran dengan  strategi Problem Solving Learning (PSL) dan 
Problem Posing Learning (PPL) terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
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Berdasarkan hal tersebut maka tidak perlu dilakukan  uji komparasi rerata antar baris 
pasca anava.  
Hasil perhitungan uji Antar Kolom (B) diperoleh FB = 11,0805dan Ftabel dengan 
taraf signifikasi 5%, dk 2, dan galat 66 sebesar 3,142. Karena FA > Ftabel maka 
disimpulkan H0 ditolak. Berdasarkan penarikan kesimpulan ditolaknya H0 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
menunjukan  terdapat perbedaan pengaruh tingkat motivasi siswa (tinggi, sedang, 
dan rendah) terhadap prestasi belajar matematika siswa. Maka dilakukan uji 
komparasi ganda antar kolom untuk melihat tingkat motivasi siswa yang secara 
signifikan memberi pengaruh berbeda. Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar 
kolom disajikan dalam tabel 3.  
    Keputusan 
  6,501 6,284  ditolak 
  25,431 6,284  ditolak 
  7,017 6,284  ditolak 
 
Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom pada tabel 3. disimpulkan 
sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang 
memiliki tingkat motivasi siswa tinggi dan sedang. (2) terdapat perbedaan prestasi 
belajar matematika antara siswa dengan memiliki tingkat motivasi siswa tinggi dan  
rendah. (3) terdapat perbedaan prestasi belajar matematika  siswa yang memiliki 
tingkat motivasi sedang dan rendah. 
Hasil perhitungan analisis variansi  diperoleh  FAB = 1,255 dan Ftabel dengan 
taraf signifikasi 5%, dk 2 dan galat 66 sebesar 3,142. Karena FAB<Ftabel maka H0
Hasil perhitungan uji hipotesis dengan taraf signifikasi 5% diperoleh 
kesimpulan bahwa ada pengaruh strategi Problem Solving Learning (PSL) dan 
Problem Posing Learning (PPL)  terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Kondisi tersebut dapat disajikan dalam rangkuman rerata antar sel dan rerata 
marginal pada tabel 4 berikut. 
 
diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat ditunjukan bahwa tidak ada interaksi antara 
strategi Problem Solving Learning (PSL) dan Problem Posing Learning (PPL)) 
terhadap prestasibelajar matematika ditinjau dari motivasi siswa. 
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Tabel 4.  Rerata Marginal Prestasi Belajar Siswa 
Strategi  
Motivasi Siswa Jumlah 
Rerata Tinggi Sedang Rendah 
PSL 83 75,71 73,33 78,01 
PPL 76,67 74,17 64,58 71,81 
Rerata Marginal 79,83 74,94 68,95  
 
Hasil Analisis Terhadap H
Berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4. diperoleh rata-rata 
marginal prestasi belajar siswa kelas eksperimen sebesar 78,01 dan kelas kontrol 
dengan rata-rata marginal 71,81. Analisis tersebut menunjukan bahwa prestasi 
belajar matematika siswa yang dikenai perlakuan strategi Problem Solving Learning 
(PSL) memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan strategi 
Problem Posing Learning (PPL)).  
0A 
Hasil penelitian ini didukung dari kondisi siswa yang berada dilapangan ketika 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi  Problem Solving 
Learning (PSL) pada materi garis dan sudut siswa lebih mudah menguasai materi 
yang diajarkan. Selama aktivitas pembelajaran dalam penelitian ini berlangsung, 
pembelajaran matematika melalui pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah  
sangat menarik bagi siswa karena dapat menumbuhkan sikap saling membantu, 
saling menghargai,  saling berbagi dan saling diuntungkan antara siswa yang 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Hasil  analisis sesuai dengan penelitian Suhendri & Mardalena (2012) 
menyatakan bahwa pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika 
atau hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
problem solving lebih tinggi  dari pada  hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran konvensional. Senada dengan hal tersebut, Nurdalilah, 
dkk (2014) menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem solving 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada penggunaan model 
pembelajaran langsung. Menurut Novotná1 Jarmila., et al. (2014) menyatakan bahwa 
problem solving dapat membuat budaya pemecahan masalah dalam kelas meningkat. 
Hasil Analiss Terhadap H0B  
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Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh FB = 11,0805 dan Ftabel dengan taraf signifikasi 5%, dk 2, 
dan galat 66 sebesar 3,142. Karena   FB> Ftabel  maka  H0B
Hasil uji komparasi ganda antar kolom dengan metode scheffe, diperoleh (a) 
nilai F
 ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan ada pengaruh motivasi siswa tinggi, motivasi siswa sedang, dan 
motivasi siswa rendah terhadap prestasi belajar matematika. Untuk mengetahui 
perbedaan rerata prestasi belajar siswa, maka diperlukan uji komparasi ganda antar 
kolom dengan metode scheffe.  
1-2=6,5016 > Ftabel=6,28 sehingga H0
 (b) Nilai F
 ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa 
ada perbedaan prestasi belajar siswa dengan tingkat motivasi tinggi dan sedang. Pada 
lampiran 29 rata-rata marginal motivasi siswa tinggi yaitu 79,8335 dan rata-rata 
marginal motivasi siswa sedang yaitu 74,94 didapatkan kesimpulan bahwa motivasi 
siswa yang tinggi memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan motivasi siswa  tingkat sedang. 
1-3=25,431>Ftabel=6,28 maka H0 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan 
ada  perbedaan prestasi belajar antara siswa dengan tingkat motivasi siswa tinggi dan 
rendah. Rata-rata marginal motivasi siswa tinggi yaitu 79,83 lebih besar dari rata-rata 
marginal motivasi siswa rendah yaitu 68,95. Diperoleh kesimpulan bahwa motivasi 
siswa yang tinggi menunjukan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan motivasi siswa rendah. (3) nilai F2-3=7,017>Ftabel=6,28 
sehingga H0
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perbedaan motivasi siswa tinggi 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi 
sedang dan rendah, begitu pula siswa dengan tingkat motivasi siswa sedang memiliki 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Odera Florence (2011) menyatakan bahwa Motivasi untuk 
 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara siswa dengan motivasi sedang dan rendah. Dengan membandingkan rata-rata 
marginal motivasi siswa sedang yaitu 74,94 dan rata-rata marginal motivasi siswa 
rendah yaitu 68,95 diperoleh kesimpulan bahwa motivasi siswa sedang memberikan 




belajar merupakan faktor penting dan merupakan elemen kunci dalam setiap 
pemecahan masalah. Sejalan dengan opini tersebut, Shean Chow Jen dan Bob Chui 
Seng (2013) menyatakan bahwa motivasi siswa dapat mempengaruhi pembelajaran 
menjadi gabungan yang lebih baik dan menurut Rudhumbu Norman (2014) 
mengemukakan pendapatnya bahwa Guru yang menerapkan motivasi untuk 
memotivasi siswa selama penmbelajaran matematika hasilnya cukup memuaskan dan 
perlu ditingkatkan bagi siswa untuk mendapatkan keuntungan yang lebih baik dari 
pembelajaran. Selain itu, perbedaan motivasi siswa dapat diperhatikan dari  sikap 
atau perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  Siswa yang memiliki 
tingkat motivasi yang tinggi dapat mengatasi godaan yang akan menunda waktu 
belajar, mempunyai semangat sekolah yang baik dan selalu aktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan siswa yang memiliki tingkat motivasi yang 
sedang dan rendah belum dapat mengatasi godaan yang akan menunda waktu belajar, 
belum mempunyai semangat sekolah yang baik dan aktif pada saat proses 
pembelajaran berlansung. 
Hasil Analisis Terhadap H0AB  































diterima. Hal ini menunjukkan  tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan 
motivasi siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa pada kelas VII SMP 
Negeri 1 Colomadu. Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat 
motivasi siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa didukung oleh grafik 
profil efek variabel pada gambar 1 sebagai berikut. 
 
Gambar 1 
Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran dan Motivasi Siswa 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dideskripsikan bahwa profil kelas 
eksperimen dan profil kelas kontrol tidak saling berpotongan. Dari profil tersebut 
rerata prestasi belajar siswa di kelas eksperimen selalu lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar pada kelas kontrol, baik pada siswa dengan tingkat motivasi 
tinggi, sedang, atau rendah. Ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik 
profil variabel-variabel bebasnya. Jika profil variabel bebas pertama dan varibael 
profil kedua tidak berpotongan, maka kecenderungannya tidak ada interaksi ( 
Budiyono, 2009: 222). Secara grafis, diketahui tidak ada interaksi antara strategi 
strategi Problem Solving Learning (PSL) dan Problem Posing Learning 
(PPL)dengan tingkat motivasi siswa tinggi, sedang, rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi siswa 
terhadap prestasi belajar, berarti pada metode Problem Solving Learning (PSL) dan 
Problem Posing Learning (PPL) Senada dengan hal tersebut, Lestari Witri (2011) 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. siswa dengan tingkat motivasi 
tinggi lebih baik dari siswa dengan tingkat motivasi sedang dan rendah, sedangkan 
siswa dengan tingkat motivasi sedang memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari 
siswa dengan tingkat motivasi rendah, selain itu pada tingkat motivasi siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) metode Problem Solving Learning (PSL) memberikan hasil 
yang lebih baik dibandingkan metode Problem Posing Learning (PPL). 
Dengan memperhatikan rerata marginal dapat disimpulkan pada setiap tingkat 
motivasi tinggi, sedang, dan rendah metode Problem Solving Learning (PSL)  
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan metode Problem Posing Learning 
(PPL). Metode Problem Solving Learning (PSL) merupakan metode pembelajaran 
berbasis pemecahan masalah yang diawali dengan pemberian masalah pada siswa 
sehingga siswa merasa tertantang untuk menyelesaikannya. Barulah setelah itu guru 
guru menyampaikan materi sehingga nantinya siswa akan mencoba menyelesaikan 
permasalahan  sendiri masalah yang diberikan pada awal pembelajaran. Pada metode 
Problem Posing Learning (PPL) maupun Problem Solving Learning (PSL), siswa 
dengan tingkat motivasi tinggi memiliki prestasi belajar lebih baik dari siswa 
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bermotivasi sedang dan rendah, serta siswa dengan motivasi sedang memiliki 
prestasi belajar lebih baik dari siswa dengan motivasi rendah.  
4.  Penutup 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka didapat kesimpulan : (1) Terdapat 
pengaruh signifikan model pembelajaran Problem Solving Learning dan Problem 
Posing Learning terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dengan melihat 
rerata marginalnya, rerata marginal siswa yang dikenai model pembelajaran PSL 
lebih besar dibandingkan siswa yang dikenai metode pembelajaran PPL. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan model pembelajaran PSL  
memberikan prestasi yang lebih baik disbanding metode pembelajaran PPL. (2) 
Terdapat pengaruh signifikan tingkat motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa.  Siswa dengan tingkat motivasi tinggi memperoleh prestasi 
belajar yang lebih baik dari siswa dengan tingkat motivasi sedang dan rendah, 
sedangkan siswa mempunyai tingkat motivasi sedang memiliki prestasi belajar 
yang lebih baik dari siswa dengan tingkat motivasi rendah. (3) Tidak ada interaksi 
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